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ABSTRAK 

PENGARUH KEMISKINAN, PENGANGGURAN, DAN TINGKAT 

PENDIDIKAN TERHADAP PERMUKIMAN KUMUH DI PROVINSI  

INDONESIA 

Oleh: 

Ely Ekawati; Azwardi; Imelda 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemiskinan, 

pengangguran, dan tingkat pendidikan terhadap permukiman kumuh pada 34 

Provinsi di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yang terdiri dari dua jenis data yaitu data time series dan cross 

section. Data time series dalam penelitian ini memiliki rentan waktu 5 tahun 

dari tahun 2015-2019 dan data cross section pada penelitian ini terdiri dari 34 

provinsi di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi data panel dengan metode pendekatan random effect model 

(REM). Yang kemudian dilakukan pengujian asumsi klasik untuk mengetahui 

apakah terjadi permasalahan asumsi klasik atau tidak pada data yang diolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemiskinan dan tingkat 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap permukiman kumuh 

di provinsi Indonesia. Akan tetapi untuk variabel pengangguran berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap permukiman kumuh di provinsi 

Indonesia.  
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Pendidikan 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF POVERTY, UNEMPLOYMENT, AND EDUCATION 

LEVEL ON SLUM SETTLEMENTS IN THE PROVINCE OF 

INDONESIA 

By: 

Ely Ekawati; Azwardi; Imelda 

This study aims to analyze the effect of poverty, unemployment, and education 

level on slum settlements in 34 provinces in Indonesia. The data used in this study 

is secondary data, which consists of two types of data, namely time series and 

cross section data. The time series data in this study have a time span of 5 years 

from 2015-2019 and the cross section data in this study consists of 34 provinces in 

Indonesia. The data analysis technique used in this study is a panel data regression 

with the random effect model (REM) approach. The classical assumption test is 

then carried out to find out whether there is a classical assumption problem or not 

in the processed data. The results of this study indicate that variables of poverty 

and education level had a positive and significant effect on slum settlements in the 

province of Indonesia. However, the unemployment variable has a negative and 

not significant effect on slum settlements in the province of Indonesia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan permukiman di perkotaan selalu ditandai dengan meningkatnya 

jumlah penduduk di wilayah tersebut. Semakin banyak jumlah penduduk di 

perkotaan, maka akan semakin besar pula permintaan untuk hunian di perkotaan 

akan tetapi ketersediaan lahan yang ada di daerah perkotaan tetap. Hal ini akan 

membuat para penduduk yang tinggal di kota memanfaatkan lahan yang tersedia 

untuk dijadikan tempat tinggal, tanpa memperhatikan kualitas lingkungannya. 

Pembangunan permukiman yang tidak memperhatikan lingkungan akan 

menyebabkan lahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan yang semestinya, dan 

juga akan menimbulkan masalah permukiman kumuh di daerah perkotaan.  

Mutaqin, Persada, Suroso (2019) menyatakan permukiman kumuh 

merupakan gambaran kawasan perumahan yang tidak beraturan, pelayanan 

infrastruktur yang ada tidak sebanding dengan tingginya populasi yang harus 

dilayani, sehingga berdampak pada kondisi lingkungan dengan kualitas fisik yang 

kurang baik dan tidak memenuhi persyaratan kesehatan, kenyamanan tempat 

tinggal, serta kemudahan dalam melakukan aktifitas. Dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, 

mendefinisikan permukiman kumuh sebagai permukiman yang tidak layak huni 

karena bangunan yang tidak beraturan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, 

dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang kurang memadai (Wijaya 

2016). 
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Gambar 1.1. Persentase Rumah Tangga Kumuh Perkotaan (40% ke Bawah),    

Menurut Provinsi (persen) Tahun 2018-2019 

Sumber       :Badan Pusat Statistik, 2020 

Gambar 1.1 menunjukkan data persentase rumah tangga kumuh perkotaan 

40% ke bawah di tiap provinsi yang ada di Indonesia dalam kurun waktu dua 

tahun terakhir. Provinsi dengan tingkat pemukiman kumuh tertinggi dalam dua 

tahun terakhir adalah Provinsi DKI Jakarta sebesar 14,36% pada tahun 2018 dan 

42,73% pada tahun 2019. Diikuti oleh Provinsi Nusa Tenggara Timur sebesar 

16,15% pada tahun 2018 dan 31,54% pada tahun 2019. Sedangkan Provinsi 

dengan tingkat pemukiman kumuh terendah dalam dua tahun terakhir adalah 

Provinsi DI Yogyakarta sebesar 2,77% pada tahun 2018 dan 3,79% pada tahun 

2019. Diikuti oleh provinsi Maluku Utara sebesar 6,93% pada tahun 2018 dan 

4,76% pada tahun 2019.  

Damisi, Kumurur, Sela (2014) menyatakan faktor yang mempengaruhi   

terciptanya permukiman kumuh adalah kurangnya sarana dan prasarana, faktor 

ekonomi, penduduk, dan kondisi bangunan hunian. Faktor ekonomi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan permukiman kumuh di 
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perkotaan. Rendahnya pendapatan penduduk menjadi pemicu penduduk tersebut 

untuk mengurangi konsumsinya baik konsumsi makanan, pakaian, dan tempat 

tinggal. Pendapatan penduduk yang terus mengalami penurunan akan 

mengakibatkan penduduk tersebut menjadi miskin. Kemiskinan adalah 

ketidakmampuan penduduk dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar 

yang diperlukan penduduk tersebut baik kebutuhan dasar makanan ataupun 

kebutuhan dasar bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran (BPS, 2020). 

Semakin meningkat jumlah penduduk miskin di perkotaan akan berdampak pada 

peningkatan pemukiman kumuh di perkotaan, hal ini dikarenakan ketidak 

mampuan penduduk untuk membayar atau membeli rumah dengan harga yang 

mahal di daerah perkotaan, membuat para penduduk tersebut harus tinggal di 

permukiman kumuh. 

Gambar 1.2 menunjukkan data persentase penduduk miskin  pada setiap 

provinsi yang ada di Indonesia periode 2018-2019. Provinsi yang memiliki jumlah 

penduduk miskin terbesar adalah Provinsi Papua dengan jumlah penduduk miskin 

sebesar 27,58% pada tahun 2018 dan 27,04% pada tahun 2019. Diikuti oleh 

Provinsi Papua Barat dengan jumlah penduduk miskin sebesar 22,83% pada tahun 

2018 dan 21,84% pada tahun 2019. Sedangkan provinsi yang memiliki jumlah 

penduduk miskin terendah adalah Provinsi DKI Jakarta sebesar 3,56% pada tahun 

2018, dan 3,44% pada tahun 2019. Diikuti oleh Provinsi Bali yang juga memiliki 

jumlah penduduk miskin terendah dengan nilai sebesar 3,96% pada tahun 2018, 

dan 3,7% pada tahun 2019.  
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Gambar 1.2. Persentase Penduduk Miskin Menurut Provinsi   

           Tahun 2018-2019 

Sumber         : Badan Pusat Statistik, 2020 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa dua provinsi yang memiliki 

jumlah penduduk miskin tertinggi periode 2018-2019 adalah Provinsi Papua, dan 

Provinsi Papua Barat. Sedangkan dua provinsi yang memiliki jumlah penduduk 

miskin terendah periode 2018-2019  adalah Provinsi DKI Jakarta, dan Provinsi 

Bali.  

Sama halnya dengan faktor ekonomi, daya tarik perkotaan juga akan 

berpengaruh pada peningkatan permukiman kumuh di perkotaan. Hal ini dapat 

dilihat dari sisi penduduk yang ingin datang ke kota hanya untuk mencari 

pekerjaan. Penduduk yang ada di desa sengaja datang ke kota dengan tujuan 

mencari pekerjaan, akan tetapi jumlah lapangan pekerjaan yang ada di kota tidak 

sebanding dengan jumlah tenaga kerja yang datang ke kota tersebut, ditambah 

dengan rendahnya pendidikan serta kurangnya keahlian yang dimiliki penduduk 

mengakibatkan para penduduk yang datang ke kota harus menganggur.  
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Rifqi (2014) menyatakan pengangguran adalah seorang penduduk  yang 

tergolong dalam angkatan kerja dan sedang mencari pekerjaan  pada suatu tingkat 

upah tertentu, akan tetapi tenaga kerja tersebut  tidak memperoleh pekerjaan yang 

diinginkannya. 

 
Gambar 1. 3. Persentase Pengangguran terbuka Menurut Provinsi  

               Tahun 2018-2019 

Sumber        : Badan Pusat Statistik, 2020 

 

Pada Gambar 1.3 dapat diketahui besarnya jumlah pengangguran yang ada 

pada setiap provinsi di Indonesia, provinsi yang memiliki jumlah pengangguran  

terbesar adalah Provinsi Jawa Barat dengan jumlah pengangguran sebesar 8,16% 

pada tahun 2018, dan 7,86% pada tahun 2019. Diikuti oleh Provinsi Banten 

dengan jumlah pengangguran sebesar 8,14% pada tahun 2018, dan 7,84% pada 

tahun 2019. Sedangkan provinsi yang memiliki jumlah pengangguran terendah 

adalah Provinsi Bali dengan jumlah pengangguran sebesar 1,11% pada tahun 

2018, dan 1,35% pada tahun 2019. Sama halnya dengan Provinsi DI Yogyakarta 

yang juga memiliki jumlah pengangguran terendah sebesar 3,20% pada tahun 

2018, dan 3% pada tahun 2019. 
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Semakin banyak jumlah pengangguran di suatu wilayah akan 

mencerminkan rendahnya perekonomian di wilayah tersebut, pengangguran yang 

terus meningkat di perkotaan akan mengakibatkan penduduk sulit untuk 

memenuhi kebutuhannya, dikarenakan rendahnya penghasilan yang dimiliki. 

Penduduk akan sangat kesulitan dalam memenuhi kebutuhan baik kebutuhan 

makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Sebagian besar penduduk yang tidak 

memiliki tempat tinggal di daerah perkotaan atau bisa dibilang penduduk 

pendatang akan berusaha mencari tempat tinggal dengan harga yang murah. Hal 

ini akan berdampak pada peningkatan permukiman kumuh di perkotaan. 

Penduduk tersebut terpaksa harus tinggal di pemukiman kumuh sembari mencari 

pekerjaan, dengan tujuan agar memperoleh penghasilan dan bisa memenuhi 

semua kebutuhan penduduk tersebut.  

Salah satu penyebab terjadinya peningkatan pengangguran di perkotaan 

adalah rendahnya pendidikan yang dimiliki oleh penduduk. Penduduk yang 

memiliki pendidikan rendah akan sangat sulit untuk memperoleh pekerjaan 

ditambah lagi kurangnya skill atau kemampuan yang dimiliki oleh penduduk 

membuat penduduk harus menganggur. Ketika terjadi peningkatan jumlah 

penduduk yang berusia 15 tahun keatas atau penduduk yang sedang mencari 

pekerjaan namun penduduk tersebut memiliki pendidikan yang rendah, ini akan 

membuat peningkatan jumlah pengangguran terbuka di perkotaan. Ketika jumlah 

pengangguran  meningkat hal ini akan berdampak pada peningkatan permukiman 

kumuh, dikarenakan penduduk yang menganggur akan tinggal di permukiman 
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kumuh karena hanya permukiman kumuh lah yang mampu ditempati oleh 

penduduk tersebut dengan uang yang dimilikinya. 

 

Gambar 1. 4. Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk Umur ≥ 15 

           Tahun 2018-2019 

Sumber         :Badan Pusat Statistik, 2020 

Pada Gambar 1.4 dapat diketahui provinsi yang memiliki tingkat pendidikan 

tertinggi adalah Provinsi DKI Jakarta dengan rata-rata lama sekolah penduduk 

yang berumur lebih dari 15 tahun ke atas sebesar 11,06% pada tahun 2018 dan 

11,11% pada tahun 2019. Diikuti oleh Provinsi Kepulauan Riau sebesar 10,01% 

pada tahun 2018 dan 10,13% pada tahun 2019. Sebaliknya provinsi yang memiliki 

tingkat pendidikan terendah adalah Provinsi Papua dengan rata-rata lama sekolah 

penduduk usia 15 tahun ke atas sebesar 6,66% pada tahun 2018 dan 6,85% pada 

tahun 2019, diikuti oleh Provinsi Kalimantan Barat sebesar 7,65% pada tahun 

2018 dan 7,80% pada tahun 2019. 

Penduduk yang memiliki pendidikan rendah akan sangat sulit untuk mencari 

pekerjaan, dikarenakan minimnya lapangan pekerjaan di perkotaan, hal ini akan 

mengakibatkan penduduk mengalami pengangguran. Oleh Karena lapangan 
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pekerjaan di perkotaan rendah, mengakibatkan penduduk harus mencari cara lain 

agar memperoleh pekerjaan. Penduduk yang memiliki pendidikan rendah akan 

mencari pekerjaan yang tidak melihat tingkat pendidikan akhir penduduk tersebut, 

maka penduduk akan bekerja serabutan seperti buruh, kuli bangunan, dan 

pedagang. Pekerjaan-pekerjaan yang dimiliki oleh penduduk tersebut tergolong 

pekerjaan yang memperoleh penghasilan menengah kebawah, hal ini akan 

membuat penduduk memperoleh pendapatan yang pas-pasan. Penduduk yang 

memiliki pendapatan menengah ke bawah akan sangat kesulitan untuk memenuhi 

semua kebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan untuk tempat tinggal. Penduduk 

yang memiliki pendapatan rendah akan memilih bertempat tinggal di permukiman 

kumuh, karena mahalnya harga rumah di perkotaan. Sehingga penduduk tersebut 

terpaksa tinggal di permukiman kumuh, meskipun permukiman tersebut memiliki 

kondisi lingkungan yang buruk serta bangunan yang kecil namun penduduk 

tersebut mencoba menerima permukiman kumuh sebagai tempat tinggalnya. 

 Ardiansyah (2009) menyatakan dampak kemiskinan berpengaruh terhadap 

lingkungan permukiman yang ada di wilayah perkotaan. Hal ini terjadi 

dikarenakan tingginya jumlah penduduk di perkotaan yang disebabkan oleh 

peningkatan urbanisasi yang mengakibatkan peningkatan penduduk miskin di 

perkotaan. Keadaan in akan berdampak pada peningkatan permukiman kumuh 

dikarenakan penduduk tersebut melakukan pembangunan rumah untuk tempat 

tinggal mereka menggunakan lahan yang tersedia seperti di bantaran sungai, serta 

di samping rel kereta api, dikarenakan penduduk tersebut tidak mampu untuk 

membeli rumah di perkotaan. Rahman, et all  (2019) dalam penelitiannya 
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menyatakan karakteristik permukiman kumuh tepian sungai Kelurahan Sungai 

Bilu dibagi menjadi dua aspek yakni aspek fisik hunian yang terdiri dari rumah 

dagang, rumah tinggal, dan rumah tinggal plus dagang. Aspek kedua yakni aspek 

non fisik yaitu perekonomian penduduk yang memiliki pendapatan rendah yang 

bekerja sebagai pedagang kecil yang memiliki pendidikan rendah. Marni, Siregar, 

(2020) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa faktor yang menjadi 

penyebab kawasan permukiman kumuh di Kelurahan Tanah Datar adalah faktor 

sarana dan prasarana, kepadatan penduduk yang tinggi, serta pendapatan 

penduduk yang rendah. Strategi yang harus dilakukan untuk mengantisipasi 

kawasan permukiman kumuh dengan cara memperkuat kebijakan dan alokasi 

anggaran, serta meningkatkan sarana dan prasarana dan SDM. 

 Vebryan, Astuti (2019) menyatakan dalam penelitiannya yang 

menggunakan teknik analisis regresi binomial negatif diperoleh hasil bahwa 

pengangguran terbuka, persentase hunian bukan milik sendiri, persentase rumah 

tangga miskin, dan tipologi wilayah memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan rumah tangga kumuh di perkotaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amrullah, (2015) menyatakan terdapat beberapa 

yang mempengaruhi permukiman kumuh di Kelurahan Ngagelrejo yakni faktor 

pekerjaan, faktor hubungan kekeluargaan, faktor hubungan pertemanan, serta 

harga tanah yang rendah. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prayojana, et all (2020) yang juga menyatakan bahwa penduduk yang memiliki 

pendidikan rendah akan mengakibatkan peningkatan permukiman kumuh melalui 

penambahan jumlah penduduk pendatang atau urbanisasi yang datang ke kota 
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dengan tujuan mencari pekerjaan, namun penduduk tersebut tidak memperoleh 

pekerjaan. Hal ini akan mengakibatkan penduduk memiliki pendapatan rendah, 

dan akan berdampak pada peningkatan permukiman kumuh di perkotaan. 

Christiawan & Budiarta (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

penduduk yang tinggal di permukiman kumuh adalah penduduk yang memiliki 

pendidikan dan pendapatan yang rendah. Penduduk yang memiliki pendidikan 

rendah akan kesulitan dalam mencari pekerjaan karena daya saing tenaga kerja 

yang semakin sulit, keadaan ini membuat penduduk harus menganggur. Penduduk 

yang menganggur akan memiliki pendapatan rendah, sehingga penduduk tersebut 

harus menghemat pengeluarannya. Penduduk yang memiliki pendapatan rendah 

akan bertempat tinggal di permukiman kumuh, karena hanya permukiman kumuh 

lah yang mampu dihuni oleh penduduk tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan  Widiarsih (2016) yang juga menyatakan bahwa pekerjaan dan 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kekumuhan di wilayah Kelurahan 

Kampung Bandar Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru. Zulkarnaini, Elfindri 

dan Sari  (2019) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya peningkatan permukiman kumuh 

di Kota Bukittinggi.  

Pendidikan yang rendah akan membuat penduduk sulit untuk mendapatkan 

pekerjaan, dan akan membuat penduduk menjadi pengangguran.  Penduduk yang 

tidak bekerja atau yang tidak memperoleh tambahan penghasilan, akan menjadi 

miskin. Penduduk yang miskin tidak akan bisa memenuhi semua kebutuhan yang 

diinginkan karena terkendala uang yang dimiliki, semakin rendah pendapatan 
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penduduk maka akan semakin sedikit kebutuhan yang dapat terpenuhi termasuk 

kebutuhan tempat tinggal. Penduduk miskin tidak bisa bertempat tinggal di rumah 

atau hunian yang layak karena uang yang dimiliki tidak cukup untuk membayar 

hunian tersebut, maka penduduk miskin akan tinggal di permukiman yang tak 

layak atau kumuh, karena hanya pemukiman kumuh yang mampu dibayar oleh 

penduduk tersebut. 

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan yang 

rendah akan membuat daya saing penduduk miskin di dunia kerja rendah, dan 

akan berdampak pada pengangguran. Peningkatan jumlah pengangguran akan 

mengakibatkan penghasilan penduduk rendah, hal ini juga akan berdampak pada 

peningkatan permukiman kumuh, karena ketidak mampuan penduduk untuk 

membeli rumah di perkotaan. Peningkatan permukiman kumuh mencerminkan 

buruknya perekonomian di suatu wilayah, hal ini ditandai dengan rendahnya 

pendapatan penduduk di wilayah tersebut. Semakin rendah pendapatan penduduk 

di suatu wilayah maka tingkat kesejahteraan penduduk di wilayah tersebut juga 

akan semakin rendah. Penduduk yang memiliki pendapatan rendah terpaksa harus 

tinggal di permukiman yang tak layak huni demi kelangsungan hidup mereka, 

sembari mencari pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan yang cukup agar 

dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dijawab 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kemiskinan, pengangguran, dan 

tingkat pendidikan terhadap permukiman kumuh pada 34 Provinsi di Indonesia ? 
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1.3.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kemiskinan, 

pengangguran, dan tingkat pendidikan terhadap permukiman kumuh pada 34 

Provinsi di Indonesia. 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi Akademisi  

Sebagai  bahan referensi  bagi pihak-pihak yang akan melakukan 

penelitian mengenai permukiman kumuh, dan diharapkan dapat 

memperluas kajian tentang Teori Perumahan, Teori Lokasi, serta Teori 

Tata Guna Lahan.  

1. Manfaat Praktisi 

Sebagai bahan rekomendasi dan evaluasi bagi pemerintah dalam 

pengambilan keputusan, pembuatan kebijakan, dan masukan mengenai 

permukiman kumuh yang dipengaruhi oleh kemiskinan, pengangguran, 

dan tingkat pendidikan. 
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